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 Abstract: Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Hong 
Kong menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan 
kultural yang kompleks selama masa kerja maupun 
setelah kembali ke tanah air. Kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan pada 21–23 Oktober 
2025 mencakup kunjungan ke Konsulat Jenderal 
Republik Indonesia (KJRI) Hong Kong serta 
penyelenggaraan berbagai webinar edukatif yang 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesiapan PMI dalam mengelola 
keuangan, merencanakan usaha mandiri, serta 
memanfaatkan peluang bisnis lintas wilayah. 
Kunjungan ke KJRI memberikan wawasan tentang 
dinamika kehidupan PMI, termasuk pemanfaatan 
waktu luang untuk interaksi sosial dan kegiatan 
ekonomi kreatif. Sementara itu, webinar 
pemberdayaan perempuan dan webinar peluang 
bisnis di Macao–Hong Kong memberikan edukasi 
praktis bagi PMI untuk mengembangkan potensi 
usaha pasca pekerjaan formal dan pemahaman 
literasi finansial. Artikel ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif untuk menganalisis data kegiatan, 
tanggapan peserta, dan rekomendasi dari pemangku 
kepentingan terkait pemberdayaan PMI. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa intervensi edukatif 
melalui forum dialog, kolaborasi kelembagaan, dan 
penyebaran informasi strategis dapat memperkuat 
kapasitas PMI dalam merancang masa depan yang 
mandiri secara ekonomi. Implikasi dari kegiatan ini 
merekomendasikan pengembangan program 
berkelanjutan yang melibatkan instansi pemerintah, 
organisasi masyarakat, serta pelaku usaha untuk 
memperluas akses informasi, modal usaha, dan 
jaringan pasar bagi PMI baik di luar negeri maupun 
setelah pulang ke Indonesia. 
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Pendahuluan  

Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah salah satu komponen penting dalam 

struktur tenaga kerja global, terutama di kawasan Asia Timur dan Pasifik. Di tengah 

dinamika pasar kerja yang terus berubah, mobilitas tenaga kerja Indonesia ke negara-

negara lain merupakan fenomena sosial-ekonomi yang signifikan karena berkaitan 

langsung dengan pendapatan rumah tangga, remitansi devisa negara, dan 

perkembangan kesejahteraan masyarakat secara umum. Hong Kong, sebagai salah 

satu kawasan dengan tingkat urbanisasi tinggi, standar kehidupan relatif tinggi, dan 

permintaan tenaga kerja domestik yang besar, telah lama menjadi tujuan utama bagi 

PMI, terutama di sektor domestik dan pelayanan rumah tangga. Data menunjukkan 

bahwa Hong Kong terus menjadi tujuan favorit bagi pekerja migran asal Indonesia, 

dengan puluhan ribu PMI yang bekerja di sana setiap tahunnya.  

Fenomena mobilitas tenaga kerja ini tidak hanya mencerminkan kebutuhan 

ekonomi individu, tetapi juga tantangan struktural yang harus dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia. Tingginya penempatan PMI di luar negeri, khususnya di Hong 

Kong, menunjukkan bahwa negara ini menyediakan peluang kerja yang relatif 

menarik dibandingkan pasar domestik yang sering kali terbatas baik dari sisi upah 

maupun kesempatan kerja formal. Namun demikian, peluang tersebut juga diiringi 

oleh beragam tantangan yang kompleks, tidak hanya secara ekonomi tetapi juga 

sosial, kultural, dan psikologis. Kondisi kerja yang intensif, keterbatasan akses 

terhadap informasi dan fasilitas kesehatan, ketidakpastian hukum terkait hak-hak 

pekerja, serta kendala bahasa adalah beberapa tantangan yang sering dihadapi oleh 

PMI selama masa kerja mereka di Hong Kong (Ladegaard, 2024). 

Darmawan, et al., (2025) menunjukkan bahwa pemberdayaan pekerja migran 

menjadi isu penting yang membutuhkan pendekatan yang lebih holistik. Di satu sisi, 

pemberdayaan dapat dipahami sebagai proses peningkatan kapasitas individu untuk 

mengelola sumber daya mereka agar dapat mencapai kesejahteraan yang lebih baik 

secara mandiri dan berkelanjutan. Konsep pemberdayaan ini sering kali mencakup 

dimensi literasi keuangan, literasi digital, kemampuan berwirausaha, serta 

pemahaman terhadap hak-hak tenaga kerja. Berbagai upaya pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan oleh masyarakat akademik maupun lembaga swadaya masyarakat 

di Hong Kong menunjukkan langkah konkret dalam memperkuat keterampilan dan 

wawasan PMI agar lebih siap menghadapi berbagai tantangan ekonomi dan sosial 

baik selama bekerja maupun setelah kembali ke Indonesia. 
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Salah satu strategi pemberdayaan yang potensial adalah penyelenggaraan 

kegiatan edukatif berbasis forum diskusi, pelatihan, dan webinar yang memberikan 

ruang bagi PMI untuk memperoleh informasi yang relevan sekaligus meningkatkan 

kemampuan praktis mereka dalam mengelola aspek-aspek kehidupan pribadi dan 

ekonomi mereka. Pendidikan dan pelatihan semacam ini menjadi sangat penting 

mengingat rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pekerja migran yang 

sering kali berimbas pada penggunaan jasa pinjaman tanpa pemahaman yang 

memadai serta keputusan finansial yang kurang bijak. Organisasi profesional dan 

lembaga keuangan pun turut aktif dalam mengadakan pelatihan literasi keuangan 

yang ditujukan untuk PMI di Hong Kong, dengan tujuan membantu mereka 

mengenali produk keuangan legal serta risiko dari praktik pinjaman ilegal. 

Selain itu, keterlibatan sarana formal seperti Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia (KJRI Hong Kong) dalam kegiatan pemberdayaan menjadi penopang 

penting dalam menjembatani hubungan kelembagaan antara PMI dengan pemangku 

kebijakan. Melalui kunjungan institusional, PMI dapat memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai kondisi ketenagakerjaan di Hong Kong, mekanisme 

perlindungan hukum, serta akses terhadap layanan-layanan dasar yang mereka 

perlukan. KJRI juga menjadi wadah bagi PMI untuk menyampaikan aspirasi dan 

hambatan yang mereka hadapi, sehingga kebijakan pemberdayaan yang dirancang 

lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. 

Data statistik menunjukkan bahwa jumlah PMI yang bekerja di luar negeri, 

termasuk di Hong Kong, merupakan bagian signifikan dari total tenaga kerja 

Indonesia di luar negeri. Menurut catatan Kementerian Pekerja Migran Indonesia, 

PMI menyumbang devisa yang sangat besar melalui remitansi, menjadikan pekerja 

migran sebagai salah satu kontributor devisa terbesar kedua setelah sektor migas. 

Kegiatan edukatif yang berfokus pada literasi keuangan dan penggunaan remitansi 

yang produktif menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa pendapatan yang 

diperoleh PMI dapat dikelola dengan baik dan dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Di samping itu, partisipasi PMI dalam forum-forum berbasis digital, termasuk 

webinar, membuka ruang yang luas bagi mereka untuk membangun jejaring, berbagi 

pengalaman, dan mendapatkan inspirasi dari narasumber yang kompeten dalam 

bidang kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi. Webinar tidak hanya berfokus 

pada literasi keuangan, tetapi juga memaparkan strategi agar PMI, khususnya 

perempuan, dapat merencanakan masa depan yang lebih mandiri secara ekonomi 

setelah masa kerja mereka berakhir. Fokus pada pemberdayaan perempuan menjadi 
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penting mengingat sebagian besar PMI di Hong Kong adalah perempuan yang 

bekerja di sektor domestik dan sektor pelayanan lain, sehingga strategi 

pemberdayaan perlu mempertimbangkan aspek gender, tanggung jawab keluarga, 

serta dinamika sosial yang mereka hadapi. 

Berbagai kegiatan pemberdayaan yang telah dilakukan tersebut menunjukkan 

relevansi pendekatan komunitas dan kolaboratif untuk meningkatkan kesiapan dan 

kapasitas PMI dalam menghadapi tantangan kehidupan global. Namun, meskipun 

banyak inisiatif telah diupayakan, masih terdapat kebutuhan akan evaluasi 

komprehensif untuk menilai efektivitas pendekatan-pendekatan tersebut dalam 

jangka panjang. Misalnya, sejauh mana peningkatan literasi keuangan dapat 

berkontribusi pada penurunan ketergantungan PMI terhadap pinjaman berisiko 

tinggi? Bagaimana strategi pemberdayaan dapat disesuaikan dengan karakteristik 

budaya dan kebutuhan spesifik PMI Indonesia di Hong Kong? Pertanyaan-

pertanyaan ini menjadi bagian dari perdebatan akademik dan praktis yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam penelitian serta kegiatan pengabdian masyarakat 

di masa depan. 

Sementara itu, pendekatan pemberdayaan juga tidak lepas dari tantangan 

struktural yang lebih luas, seperti hambatan bahasa, keterbatasan akses terhadap 

layanan kesehatan, dan isu hak pekerja yang masih rentan. Penelitian internasional 

menunjukkan bahwa pekerja migran, termasuk PMI di Hong Kong, masih kerap 

menghadapi marginalisasi dan isolasi karena keterbatasan kemampuan berbahasa 

dan kurangnya pengetahuan tentang hak-hak mereka sebagai pekerja di negara 

penempatan. Hambatan komunikasi ini berdampak pada kemampuan mereka untuk 

mengakses layanan dasar, memahami kontrak kerja, maupun menyuarakan hak-hak 

mereka ketika mengalami penyimpangan.  

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan pada tanggal 21–23 Oktober 2025 di Hong Kong memiliki arti strategis 

sebagai langkah nyata dalam pemberdayaan PMI Indonesia. Serangkaian kegiatan 

tersebut, mulai dari kunjungan ke KJRI Hong Kong, webinar pemberdayaan 

perempuan PMI, hingga sesi edukasi peluang bisnis di Hong Kong dan Macao, 

dirancang untuk memberikan wawasan praktis sekaligus motivasi kepada PMI untuk 

mengoptimalkan pengalaman kerja mereka menjadi peluang yang lebih 

berkelanjutan setelah mereka kembali ke tanah air. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media transfer pengetahuan tetapi juga sebagai ruang reflektif agar PMI dapat 

merumuskan strategi kehidupan jangka panjang yang lebih mandiri dan produktif. 
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Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengulas secara sistematis dan 

kritis strategi pemberdayaan PMI Indonesia berdasarkan pembelajaran dari kegiatan 

webinar dan kunjungan institusional tersebut. Fokus analisis diarahkan pada 

bagaimana kegiatan edukatif dan institusional ini berkontribusi terhadap 

peningkatan kapasitas, kesiapan ekonomi, serta jejaring sosial para PMI. Temuan dari 

tulisan ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang bermanfaat bagi 

akademisi, praktisi pemberdayaan masyarakat, pembuat kebijakan, serta pemangku 

kepentingan lainnya dalam merumuskan program pemberdayaan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan di masa depan. 

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara menyeluruh proses 

kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan di Hong Kong dan Macao pada periode 

18–24 November 2025. Pendekatan ini dipilih untuk memahami konteks sosial, 

ekonomi, dan pengalaman nyata Pekerja Migran Indonesia (PMI) melalui serangkaian 

aktivitas yang mencakup observasi lapangan, dialog institusional, serta kegiatan 

edukatif berbasis webinar. Kegiatan dimulai dengan observasi dan orientasi lapangan 

pada 18–20 November 2025, ketika tim pengabdian dan peserta PMI melakukan 

kunjungan ke Mega Show Hong Kong, sebuah pameran internasional yang 

menampilkan produk dan jasa dari berbagai negara. Pada fase ini, observasi 

diarahkan pada interaksi sosial PMI di sekitar area pameran serta pemahaman awal 

mengenai peluang bisnis potensial yang relevan dengan pengalaman kerja PMI di 

sektor ekonomi kreatif dan layanan. 

Selanjutnya, pada 21 November 2025, kegiatan memasuki tahapan kunjungan 

institusional ke Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Hong Kong, yang 

menjadi momen penting untuk menjalin komunikasi dan bertukar informasi strategis 

dengan perwakilan KJRI. Dalam audiensi ini, tim pengabdian dan PMI berdialog 

langsung dengan pejabat KJRI untuk memahami kondisi kerja PMI, tantangan yang 

dihadapi, serta layanan perlindungan dan kebijakan yang tersedia. Wawancara 

informal dengan PMI berlangsung untuk memperoleh gambaran empiris terkait isu 

nyata seperti akses informasi, literasi keuangan, dan kebutuhan pemberdayaan yang 

lebih spesifik. Hasil dialog institusional ini menjadi landasan penting untuk 

merumuskan materi edukatif selanjutnya. 
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Pada malam harinya, yaitu 21 November 2025, kegiatan dilanjutkan dengan 

penyelenggaraan webinar pemberdayaan perempuan PMI yang diikuti oleh PMI 

secara luring maupun daring. Webinar ini dirancang untuk memberikan wawasan 

praktis tentang pengelolaan keuangan, perencanaan usaha pasca pekerjaan formal, 

serta strategi pengelolaan gaji secara produktif. Materi webinar disusun berdasarkan 

hasil identifikasi kebutuhan PMI selama observasi awal dan diskusi dengan KJRI, 

sehingga konten edukatifnya kontekstual dan aplikatif. Sesi tanya jawab menjadi 

bagian penting dari webinar, di mana PMI diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pengalaman pribadi dan bertanya langsung kepada narasumber ahli. 

Pada 22 November 2025, peserta kembali mengunjungi Mega Show untuk 

mendalami aspek peluang bisnis dan jejaring pasar yang lebih luas. Partisipasi dalam 

kegiatan tantangan Mega Show — yang mewajibkan pengumpulan stamp di 

beberapa stand pameran tidak hanya memperkaya pengalaman praktis PMI dalam 

menjelajahi model pasar internasional, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

mekanisme pengiriman barang, layanan logistik, serta peluang produk Indonesia di 

pasar global. Aktivitas ini membantu PMI memahami lebih jauh bagaimana 

keterampilan dan wawasan mereka selama bekerja di Hong Kong dapat dihubungkan 

dengan peluang usaha di sektor ekspor-impor. 

 Rangkaian kegiatan kemudian dilanjutkan dengan perjalanan ke Macao pada 

23 November 2025, di mana tim pengabdian dan PMI menghadiri webinar bertema 

“Peluang Bisnis di Hong Kong dan Macao” setelah menempuh perjalanan darat 

selama tiga jam. Webinar ini dirancang untuk memberikan gambaran tentang potensi 

bisnis yang dapat dimanfaatkan oleh PMI berdasarkan kebutuhan pasar dan metode 

distribusi lintas negara. Para narasumber menghadirkan paparan mengenai strategi 

pemasaran produk Indonesia secara digital maupun tradisional, serta berbagai opsi 

pengiriman logistik yang sesuai dengan skala usaha kecil hingga menengah. Diskusi 

interaktif turut menjadi bagian dari sesi ini guna menggali aspirasi dan rencana usaha 

potensial dari para PMI. 

Selain itu, teknik pengumpulan data yang digunakan selama kunjungan ini 

meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-struktural dengan PMI, narasumber 

webinar, dan perwakilan KJRI, serta dokumentasi visual berupa foto dan video 

kegiatan sebagai sumber data pendukung. Notulen diskusi dari setiap sesi acara juga 

dikumpulkan untuk dianalisis secara tematik. Data yang terkumpul kemudian 

direduksi, diklasifikasikan, dan dianalisis melalui pendekatan tematik untuk 

mengidentifikasi strategi pemberdayaan utama yang muncul dari pengalaman 

lapangan. Analisis ini dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, 
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penyajian data dalam bentuk deskriptif naratif, verifikasi silang antara sumber data, 

serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang muncul. 

Etika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga diperhatikan dengan ketat, 

meliputi pemberian informed consent kepada peserta sebelum wawancara, 

perlindungan terhadap kerahasiaan identitas, serta penghormatan terhadap 

kebebasan partisipasi tanpa adanya paksaan. Seluruh prosedur dilaksanakan dengan 

memperhatikan nilai-nilai sosial budaya lokal di Hong Kong dan Macao agar kegiatan 

tetap menghormati konteks sosial setempat. Dengan metode pelaksanaan yang 

sistematis dan berorientasi pada pemahaman konteks nyata PMI, kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi substansial terhadap peningkatan 

kapasitas dan kesiapan ekonomi PMI, sekaligus menjadi rujukan bagi upaya 

pemberdayaan serupa di masa mendatang. 

 

Hasil  

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Hong 

Kong yang terdiri atas kunjungan institusional ke KJRI, observasi Mega Show, serta 

penyelenggaraan dua webinar edukatif menunjukkan kompleksitas realitas sosial-

ekonomi yang dihadapi oleh PMI dan sekaligus membuka banyak peluang strategis 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas mereka. Diskusi ini dibagi 

menjadi beberapa sub-tema utama yang mencakup: (1) dinamika kehidupan PMI di 

Hong Kong, (2) efektivitas intervensi edukatif melalui webinar, (3) peran 

kelembagaan dalam pemberdayaan PMI, (4) peluang bisnis lintas wilayah, dan (5) 

rekomendasi strategis berbasis temuan lapangan. 

Analisis observasi lapangan dan wawancara menunjukkan bahwa kehidupan 

PMI di Hong Kong dipenuhi dengan beragam tantangan struktural yang 

mempengaruhi kesejahteraan mereka, tetapi sekaligus terdapat sumber daya internal 

yang dapat dioptimalkan. Secara umum, PMI menghadapi tekanan kerja intensif dan 

durasi kerja yang panjang, keterbatasan waktu untuk berinteraksi sosial, serta 

kurangnya akses informasi yang tepat tentang layanan publik dan hak pekerja. 

Temuan ini konsisten dengan gambaran yang umum diketengahkan dalam literatur 

migrasi tenaga kerja, yaitu bahwa fenomena migrasi sering kali memposisikan 

pekerja pada kondisi ketidakpastian yang memerlukan kapasitas adaptif yang tinggi. 

Namun demikian, kenyataan bahwa banyak PMI memanfaatkan waktu 

weekend untuk berinteraksi dengan sesama rekan kerja dan bahkan berjualan 

makanan khas Indonesia menunjukkan adanya inisiatif ekonomi kreatif dan jaringan 
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sosial yang kuat. Aktivitas di titik kumpul seperti Ladies Market dan sekitar landmark 

turis menunjukkan bahwa PMI tidak hanya menjadi objek dalam struktur ekonomi 

host country, tetapi juga memiliki potensi untuk menjadi pelaku ekonomi aktif. 

Keberadaan komunitas PMI yang aktif ini menjadi aset penting yang bisa 

dimanfaatkan dalam strategi pemberdayaan yang lebih sistematis. 

Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa pemberdayaan PMI tidak 

hanya menyangkut kebutuhan dasar seperti perlindungan hukum dan kesejahteraan 

kerja, tetapi juga persoalan pengembangan kapasitas ekonomi yang berbasis pada 

sumber daya internal komunitas migran. Hal ini membuka ruang bagi pendekatan 

pemberdayaan yang lebih luas daripada sekadar advokasi kebijakan atau 

perlindungan hak. Pemberdayaan harus juga mengakomodasi kemampuan PMI 

untuk mengidentifikasi peluang ekonomi yang sesuai dengan konteks mereka baik 

selama bekerja maupun pada masa setelah kembali ke tanah air. 

Webinar adalah salah satu intervensi penting dalam rangkaian kegiatan ini. 

Dua sesi webinar yang diselenggarakan yakni Webinar Pemberdayaan Perempuan 

PMI dan Webinar Peluang Bisnis di Hong Kong dan Macao berfokus pada penyediaan 

informasi praktis yang dapat meningkatkan wawasan peserta secara langsung. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa materi webinar yang berorientasi pada 

literasi keuangan dan perencanaan usaha memberikan respon positif dari peserta. 

PMI yang mengikuti webinar melaporkan adanya peningkatan pemahaman tentang 

bagaimana cara menabung secara produktif, merencanakan penggunaan pendapatan 

secara realistis, serta strategi sederhana untuk memulai usaha skala kecil. Respon 

positif ini menunjukkan bahwa kegiatan edukatif, meskipun dilakukan secara daring 

di tengah jadwal kerja yang padat, tetap berkontribusi terhadap perubahan pemikiran 

peserta terutama terkait pemahaman bahwa pendapatan mereka adalah modal untuk 

masa depan, bukan semata untuk pemenuhan kebutuhan konsumtif. 

Secara khusus, webinar pemberdayaan perempuan menekankan pentingnya 

perencanaan ekonomi keluarga dan pemberdayaan perempuan sebagai agen 

perubahan. Narasumber menekankan bahwa perempuan PMI memiliki peran ganda 

sebagai pencari nafkah di luar negeri sekaligus pemimpin ekonomi dalam unit 

keluarga. Fokus ini mendapat respon kuat dari peserta perempuan, yang 

menyampaikan bahwa materi ini memberikan mereka legitimasi dan strategi konkret 

dalam mengatur keuangan keluarga serta merencanakan kegiatan usaha setelah 

kembali ke Indonesia. Kegiatan ini kemudian berimplikasi pada upaya 

pemberdayaan yang lebih luas, yakni pengakuan atas peran perempuan dalam 
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pembangunan ekonomi skala mikro di komunitas asal mereka. 

Ketika dilihat dari sisi pelaksanaan, webinar juga berfungsi sebagai platform 

dialog dua arah antara peserta dan narasumber. Sesi tanya jawab yang interaktif 

memungkinkan PMI untuk mengkaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan berdampak. Aktivitas ini 

membuka bagasi wawasan baru bagi PMI mengenai strategi pengelolaan risiko 

finansial sebuah tema yang relevan mengingat tingginya risiko pinjaman konsumtif 

yang sering dihadapi migran pekerja migran di luar negeri. 

Meskipun demikian, ada pula batasan yang perlu dicatat. Tidak semua peserta 

mampu mengikuti webinar secara optimal karena keterbatasan waktu kerja dan 

koneksi internet. Hal ini menunjukkan bahwa metode webinar meskipun efektif 

secara konten, membutuhkan adaptasi teknis dan fleksibilitas waktu agar lebih 

inklusif untuk semua PMI, terutama mereka yang bekerja dengan jadwal yang sangat 

padat. 

Kunjungan institusional ke Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Hong 

Kong menjadi bagian penting dari strategi pemberdayaan ini karena memberikan 

kesempatan dialog langsung antara PMI dengan perwakilan negara. Pertemuan ini 

membuka ruang untuk klarifikasi mengenai hak pekerja, peraturan ketenagakerjaan 

setempat, serta layanan yang tersedia bagi PMI ketika mereka menghadapi kesulitan 

hukum dan sosial. Berdasarkan pengalaman ini, terlihat bahwa peran kelembagaan 

seperti KJRI tidak hanya administratif, tetapi juga fungsional dalam memberikan 

jaminan rasa aman dan akses terhadap layanan publik. 

Dialog yang difasilitasi oleh KJRI menunjukkan bahwa banyak PMI memiliki 

kebutuhan informasi yang belum terpenuhi terkait hak-hak dasar seperti cuti, 

kesehatan, dan hak atas upah yang layak. Informasi semacam ini sering kali kurang 

tersedia bagi PMI sebelum mereka berangkat atau bahkan setelah mereka tinggal di 

luar negeri. KJRI sebagai mediator informasi dan pelindung hak PMI menunjukkan 

bahwa pemberdayaan tidak hanya persoalan kapasitas individu, tetapi juga terkait 

dengan akses terhadap jaringan kelembagaan yang kredibel. Keterlibatan KJRI secara 

langsung juga memberikan legitimasi terhadap kegiatan pengabdian ini, serta 

membantu menjembatani kesenjangan antara kebijakan formal dan pengalaman 

nyata PMI di lapangan. 

Selain informasi tentang perlindungan hukum, KJRI juga memberikan 

masukan strategis tentang potensi pemanfaatan skill PMI di luar konteks pekerja 

domestik, termasuk peluang pengembangan usaha mikro, keterlibatan dalam 
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komunitas diaspora, dan jaringan pasar. Masukan semacam ini menegaskan bahwa 

pemberdayaan PMI perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya terbatas pada 

isu-isu kerja, tetapi juga mengenai pengembangan kapasitas ekonomi mandiri jangka 

panjang. 

Bagian penting lain dalam kegiatan ini adalah sesi edukatif yang membahas 

peluang bisnis di Hong Kong dan Macao. Diskusi ini memberikan wawasan baru bagi 

PMI bahwa pengalaman hidup dan kerja di luar negeri dapat dimanfaatkan sebagai 

modal sosial dan kultural untuk memulai usaha. Beberapa PMI yang telah mengikuti 

sesi melaporkan bahwa mereka kini mulai mempertimbangkan peluang usaha seperti 

ekspor produk kerajinan lokal Indonesia, layanan katering kecil, hingga jasa yang 

memanfaatkan kemampuan bahasa dan jaringan komunitas diaspora. 

Diskusi ini menggarisbawahi pentingnya pola pikir kewirausahaan sebagai 

salah satu jalur pemberdayaan. PMI sering kali diposisikan hanya sebagai 

penyumbang remitansi, namun pengalaman kegiatan ini menunjukkan bahwa PMI 

juga dapat menjadi pelaku ekonomi yang menghubungkan pasar Indonesia dengan 

pasar luar negeri. Mega Show Hong Kong yang menjadi tempat observasi juga 

memperlihatkan bahwa ada berbagai peluang produk dan jasa yang berpotensi 

dikembangkan oleh PMI terutama melalui pemahaman tentang kebutuhan pasar 

global dan mekanisme ekspor-impor yang tersedia. 

Namun demikian, membuka peluang bisnis bagi PMI juga memiliki tantangan 

serius, termasuk keterbatasan modal, akses pasar, serta pemahaman terhadap 

regulasi perdagangan lintas negara. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan yang 

efektif perlu memasukkan komponen pembinaan lanjutan seperti akses modal usaha 

yang mudah, pelatihan pemasaran digital, serta pendampingan teknis untuk 

memasuki jaringan distribusi internasional. 

Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat beberapa implikasi strategis yang 

perlu dijadikan perhatian oleh pembuat kebijakan, akademisi, dan organisasi 

pemberdayaan masyarakat: 

1. Program edukatif seperti webinar harus diintegrasikan dengan 

pendampingan lanjutan untuk memastikan bahwa pembelajaran dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan oleh PMI setelah kegiatan selesai. 

2. Kolaborasi antara lembaga pemerintah seperti KJRI, LSM, dan organisasi 

profesi menjadi kunci bagi pemberdayaan PMI agar intervensi tidak 

dilaksanakan secara parsial, tetapi terkoordinasi dan responsif terhadap 

kebutuhan kontekstual. 
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3. Pengembangan program kewirausahaan yang kontekstual dan berbasis 

kebutuhan pasar perlu diinisiasi sejak awal keberangkatan PMI, sehingga 

kesiapan mereka tidak hanya bersifat adaptasi terhadap pekerjaan tetapi 

juga sebagai pelaku ekonomi yang mandiri. 

4. Kebijakan pemerintah Indonesia terkait migrasi pekerja perlu diperluas 

untuk memasukkan aspek pemberdayaan ekonomi jangka panjang sebagai 

bagian dari perlindungan PMI. 

5. Fasilitasi akses modal dan jaringan pasar menjadi bagian strategis dari 

pemberdayaan, yang dapat dilakukan melalui pendekatan kemitraan 

dengan lembaga keuangan mikro, koperasi, dan platform digital yang 

mendukung UMKM. 

Diskusi ini telah menunjukkan bahwa pemberdayaan PMI Indonesia di Hong 

Kong memerlukan pendekatan multidimensional yang menggabungkan aspek 

edukatif, kelembagaan, serta peluang ekonomi yang inovatif. Kegiatan yang 

dilakukan pada periode November 2025 menunjukkan bahwa kombinasi antara 

dialog institusional, edukasi praktis, dan observasi peluang pasar dapat 

menghasilkan wawasan baru bagi PMI dalam merencanakan kehidupan mereka 

secara lebih mandiri dan produktif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi pijakan 

bagi penelitian lebih lanjut dan program pemberdayaan yang lebih sistematis di masa 

depan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Hong Kong yang 

dilaksanakan pada November 2025 melalui serangkaian aktivitas, yakni kunjungan 

institusional ke Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI), observasi Mega Show, 

dan penyelenggaraan webinar edukatif, memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman dan kapasitas PMI dalam menghadapi tantangan kehidupan kerja di luar 

negeri maupun masa depan ekonomi mereka. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

kualitatif, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang bersifat edukatif dan kolaboratif 

memiliki peran strategis dalam membuka wawasan baru bagi PMI, terutama terkait 

literasi keuangan, perencanaan usaha, serta akses informasi kelembagaan yang 

relevan dengan kebutuhan mereka. 

Pertama, dinamika kehidupan PMI di Hong Kong menunjukkan bahwa 

meskipun banyak tantangan struktural seperti keterbatasan waktu, kesulitan bahasa, 

dan akses informasi, PMI memiliki jaringan sosial dan inisiatif ekonomi yang kuat di 
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komunitas mereka. Hal ini menjadi modal sosial penting yang dapat dimanfaatkan 

dalam program pemberdayaan yang dirancang secara kontekstual dan berkelanjutan. 

Kedua, webinar sebagai media edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan yang produktif dan strategi 

kewirausahaan sederhana. Meskipun terdapat tantangan teknis seperti keterbatasan 

waktu dan koneksi internet, sesi diskusi interaktif antara peserta dan narasumber 

memperkuat pemaknaan materi serta relevansinya dengan pengalaman nyata PMI. 

Webinar pemberdayaan perempuan khususnya memberikan ruang bagi peserta 

untuk mengevaluasi peran ekonomi mereka baik di luar negeri maupun setelah 

kembali ke tanah air. 

Ketiga, keterlibatan kelembagaan melalui KJRI Hong Kong mempertegas 

pentingnya peran institusi dalam menjembatani kebutuhan informasi PMI dan 

menyediakan layanan yang membantu mereka memahami hak-hak dasar sebagai 

pekerja migran. Dialog yang berlangsung mencerminkan bahwa pemberdayaan tidak 

hanya menyangkut pemberian keterampilan individu, tetapi juga akses terhadap 

sistem informasi kelembagaan yang kredibel. 

Selanjutnya, potensi bisnis lintas wilayah yang diangkat melalui sesi edukatif 

di Hong Kong dan Macao membuka perspektif baru bahwa pengalaman migrasi 

dapat menjadi modal untuk merintis usaha atau kegiatan ekonomi lainnya. Dengan 

pemahaman yang tepat tentang mekanisme pasar internasional, jaringan komunitas, 

serta dukungan kelembagaan, PMI memiliki peluang untuk mengembangkan strategi 

ekonomi alternatif di luar pekerjaan formal. 

Dengan demikian, strategi pemberdayaan PMI perlu dirancang secara 

komprehensif, menggabungkan aspek edukatif, kelembagaan, dan penguatan 

jaringan ekonomi. Rekomendasi strategis antara lain adalah pengembangan program 

edukasi lanjutan, pembinaan kewirausahaan berbasis kebutuhan pasar, serta akses 

terhadap layanan pendampingan dan modal usaha yang lebih mudah. Implementasi 

strategi-strategi ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan PMI dalam jangka 

panjang dan memberikan dampak positif bagi komunitas migran Indonesia secara 

lebih luas. 
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